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ABSTRAK

Putra Yunindo, (2025): Pengaruh Manajemen Kelas terhadap Konsentrasi
Belajar Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Islam
Terpadu Al-Izhar School Pekanbaru

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Manajemen Kelas terhadap
Konsentrasi Belajar Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Islam Terpadu Al-Izhar
School Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah korelasi dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 40 orang dan sampel dengan
jumlah 40 orang. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik sensus atau
total sampling. Pengumpulan data menggunakan observasi, angket, dan
dokumentasi. Teknis analisis data menggunakan uji korelasi pearson product
moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh manajemen
kelas terhadap konsentrasi belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Islam
Terpadu Al-Izhar School Pekanbaru yang dibuktikan dengan hasil uji hipotesis
Fhing > Viaber yakni 0,562 > 0,312, dengan taraf signifikansi lebih kecil dari pada o
(5%) yaitu 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak.

Kata Kunci: Manajemen Kelas, Konsentrasi Belajar
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ABSTRACT

Putra Yunindo, (2025): The Influence of Class Management toward Student
Learning Concentration at Islamic Integrated
Vocational High School of Al-Izhar School
Pekanbaru

This research aimed at examining the influence of class management toward
student learning concentration at Islamic Integrated Vocational High School of Al-
Izhar School Pekanbaru. It was correlational research with quantitative approach.
40-students were the population and sample of this research. Total sampling
technique was wused in this research. Observation, questionnaire, and
documentation were used to collect data. Pearson product moment correlation test
was the technique of analyzing data. The research findings indicated that there
was an influence of class management toward student learning concentration at
Islamic Integrated Vocational High School of Al-Izhar School Pekanbaru, and it
was proven with the results of hypothesis testing that robserved was higher than
Trabic, 0.562 > 0.312, and the significance level was smaller than a (5%), 0.000 <
0.05. So, Ha was accepted, and Ho was rejected.

Keywords: Class Management, Learning Concentration
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk
memperoleh suatu pengetahuan dan pengalaman baru di lingkungannya.'
Belajar tidak hanya dilakukan dalam kegiatan formal seperti di sekolah,
namun juga berlaku di luar kegiatan non formal pendidikan, seperti di
lingkungan keluarga, pasar, dan sebagainya. Belajar bisa dilakukan pada saat
sendiri mapun saat berada di dalam kelompok. Kegiatan belajar yang
dilakukan tidak selalu berjalan sesuai dengan yang diharapkan, pasti terdapat
juga masalah-masalah yang menghambat tercapainya keberhasilan belajar.

Mudjiono berpendapat bahwa konsentrasi belajar adalah memusatkan
segenap kekuatan perhatian pada suatu situasi belajalr.2 Maksudnya disaat guru
memberikan pelajaran atau menyampaikan materi, siswa diharapkan bisa
memberikan perhatian secara penuh kepada guru agar hal-hal yang
disampaikan tidak sia-sia dan tujuan pembelajaran akan dicapai dengan
optimal, dalam hal ini tentu konsentrasi akan menggambarkan seberapa jauh
pemahaman terhadap pelajaran yang diberikan. Yang bisa mengetahui bahwa
seseorang sedang berkonsentrasi saat belajar hanyalah diri kita sendiri, bukan

orang lain.

! Aunurrahman, “Belajar dan Pembelajaran”, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 35
2 Fresti Vera Yunanda, dkk, “Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap Konsentrasi Belajar

Siswa Dalam Pembelajaran IPS Di SMPN 35 Pekanbaru”, JOM FKIP-UR, Vol. 6, No. 1, 2019. h.

3



Konsentrasi belajar yang baik membuat siswa lebih mudah menguasai
materi yang diberikan dan meningkatkan motivasi untuk lebih aktif saat proses
belajar mengajar berlangsung. Beberapa ciri-ciri yang menunjukkan bahwa
seseorang sedang tidak konsentrasi menurut Winata antara lain seperti cepat
bosan terhadap suatu hal, berpindah-pindah tempat duduk, tidak
mendengarkan saat diajak berbicara, sering mengobrol, mengalihkan
pembelajaran, dan mengganggu temannya.3

Aunurrahman mengatakan bahwa kesulitan berkonsentrasi belajar ialah
indikator masalah yang dihadapi oleh siswa dan menjadi kendala tercapainya
hasil belajar yang diharapkan®, salah satu hal yang menjadi penyebab kesulitan
berkonsentrasi dalam belajar adalah dampak dari manajemen kelas oleh guru.
Sebagaimana Saifulloh dan Darwis mengatakan bahwa satu diantara penyebab
kurangnya peningkatan konsentrasi belajar siswa adalah karena buruknya
manajemen atau pengelolaan kelas.”

Keahlian manajemen kelas dinilai sangat penting dimiliki saat guru
berada di dalam kelas, karena tugas pokok seorang guru saat di dalam kelas
selain memberikan pengajaran yaitu memiliki keahlian mengelola serta
memecahkan berbagai persoalan yang muncul di kelas.® Manajemen kelas

ialah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan dan

® Komang Winata, “Konsentrasi dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Pembelajaran
Online Selama Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol. 5, No. 1, 2021, h.
16

* Aunurrahman, Op. Cit., h. 181

® Dhea Juwita Ananda Supal, dkk, “Efektivitas Manajemen Kelas pada Pembelajaran
Matematika terhadap Kurangnya Peningkatan Konsentrasi Minat Belajar Siswa”, Jurnal Prisma,
Vol. 12, No. 2, 2023, h. 363

® Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, “Manajemen Kelas (Clashroom Management)”,
(Bandung: Alfabeta, 2019), h. 3



mempertahankan kondisi pembelajaran yang optimal dalam proses belajar
mengajar, dan mengembalikan kepada kondisi awal yang diinginkan bila
terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar di dalam kelas.

Beberapa ahli mengemukakan pendapatnya tentang manajemen kelas,
menurut Mulyasa adalah keterampilan guru untuk menciptakan iklim
pembelajaran yang kondusif dan mengendalikannya jika terjadi gangguan
dalam pembelajaran. Nawawi juga menyatakan bahwa manajemen kelas dapat
diartikan sebagai kemampuan guru dalam mendayagunakan potensi kelas
berupa pemberian kesempatan yang seluas-luasnya pada setiap individu untuk
melakukan ~kegiatan-kegiatan yang kreatif dan terarah.”  Yakin juga
mengemukakan pendapat yang hampir sama, menurutnya manajemen kelas
ialah suatu keterampilan guru sebagai pemimpin sekaligus manajer dalam
menciptakan suasana kelas yang tertib (teraurah).8

Terdapat beberapa kegiatan yang perlu dilakukan oleh guru untuk
membuktikan bahwa ia telah melakukan manajemen kelas dengan baik, hal itu
disebut dengan aspek manajemen kelas. Diantaranya yaitu mengecek
kehadiran siswa, mengumpulkan, memeriksa, dan menilai hasil pekerjaan
siswa, mendistribusikan alat dan bahan secara adil dan merata, mengumpulkan
informasi pribadi siswa, mencatat data, memelihara arsip dengan baik dan
rapi, menyampaikan materi pembelajaran, dan memberikan tugas atau

pekerjaan rumah untuk siswa.”

" Ibid., h. 6

® Rizky Amelia dan Sakinah Ubudiyah Siregar, “Efektivitas Manajemen Kelas untuk
Meningkatkan Konsentrasi Belajar Matematika”, Jurnal Basicedu, Vol. 6, No. 2,2022, h. 2362

® Imam Gunawan, “Manajemen Kelas: Teori dan Aplikasinya”, (Depok: PT. Raja
Grafindo Persada, 2019), h. 9-10



Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
manajemen kelas adalah usaha yang dilakukan guru seperti menyiapkan bahan
ajar, menyediakan sarana dan alat peraga media pembelajaran, mengatur ruang
belajar, serta menciptakan suasana belajar yang kondusif, yang mana
kemampuan guru dalam menguasai keahlian ini sangat membantu terciptanya
pembelajaran yang berkualitas'® dan mengurangi kesulitan siswa dalam
berkonsentrasi belajar di kelas. Hal ini disebabkan peran guru saat berada di
dalam kelas itu sangat menentukan hasil belajar yang diinginkan.

Berdasarkan hasil informasi yang penulis peroleh tentang manjemen
kelas oleh guru di SMK IT Al-Izhar School Pekanbaru, manajemen kelas di
sekolah tersebut sudah bagus. Hal ini dapat dilihat dengan mengacu pada
aktivitas-aktivitas manajemen kelas, seperti guru menjalin komunikasi yang
baik dengan siswa, guru memberikan bimbingan maupun arahan kepada siswa
jika ada siswa yang bermasalah dalam menguasai materi pembelajaran, guru
mengatur tempat duduk sehingga siswa mudah berinteraksi dengan guru
maupun dengan siswa lainnya, guru memperhatikan kebersihan dan ketertiban
di dalam kelas sebelum pembelajaran dimulai, guru mengatur penataan dan
keindahan di dalam kelas.

Namun walaupun demikian, masih terdapat siswa yang kurang
berkonsentrasi. Hal ini dapat dilihat dalam gejala-gejala sebagai berikut:

1. Masih ada siswa yang tidak memperhatikan guru saat menerangkan materi

pelajaran di depan kelas.

0 1pid., h. 3



2. Masih ada siswa yang tidak bisa memberikan jawaban saat guru
memberikan pertanyaan.

3. Masih ada siswa yang tidak fokus terhadap apa yang disampaikan oleh
guru saat kegiatan pembelajaran berlangsung.

4. Masih ada siswa yang tidak patuh terhadap perintah dan petunjuk yang
diberikan oleh guru.

Berdasarkan beberapa contoh perilaku di atas, maka ditarik kesimpulan
bahwa masih terdapat siswa tidak berkonsentrasi saat belajar meskipun sudah
diberikan manajemen kelas yang baik oleh guru, sehingga penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Manajemen Kelas
terhadap Konsentrasi Belajar Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan

Islam Terpadu Al-Izhar School Pekanbaru.”

B. Penegasan Istilah
1. Manajemen Kelas

Manajemen kelas merupakan upaya dan usaha yang dilakukan oleh
guru untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas yang efektif
dan menguntungkan bagi siswa, sehingga tumbuh iklim belajar yang
berkualitas dan mencapai tujuan pembelajaran yang efektif sesuai dengan
yang telah ditetapkan di awal.'’ Berdasarkan pengetian tersebut dapat
disimpulkan bahwa manajemen kelas adalah suatu usaha yang dilakukan
oleh seorang guru saat di dalam kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran

yang telah ditetapkan diawal yaitu dengan cara menciptakan dan

Y 1bid., h. 3-4



mempertahankan suasana atau lingkungan belajar yang menguntungkan
bagi siswa.
2. Konsentrasi Belajar

Konsentrasi belajar adalah kegiatan memusatkan segenap kekuatan
perhatian pada suatu situasi pembelajaran.12 Konsentrasi belajar yang baik
membuat siswa lebih mudah menguasai materi yang diberikan, karena
dengan konsentrasi dapat meningkatkan motivasi untuk lebih aktif saat
proses belajar mengajar berlangsung sehingga materi peajaran lebih

mudah dikuasai.

C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan
beberapa masalah dalam penelitian sebagai berikut:

a. Bagaimana Manajemen Kelas oleh guru di Sekolah Menengah
Kejuruan Islam Terpadu Al-Izhar School Pekanbaru?

b. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi Manajemen Kelas di
Sekolah Menengah Kejuruan Islam Terpadu Al-Izhar  School
Pekanbaru?

C. Apa upaya guru untuk Manajemen Kelas di Sekolah Menengah
Kejuruan Islam Terpadu Al-Izhar School Pekanbaru?

d. Bagaimana Konsentrasi Belajar Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan

Islam Terpadu Al-Izhar School Pekanbaru?

12 Fresti Vera Yunanda, dkk, Loc. Cit.



e. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi Konsentrasi Belajar Siswa
di Sekolah Menengah Kejuruan Islam Terpadu Al-Izhar School
Pekanbaru?

f. Apakah  terdapat pengaruh  Manajemen  Kelas  terhadap
Konsentrasi Belajar Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Islam
Terpadu Al-Izhar School Pekanbaru?

2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis memberikan
batasan masalah agar memfokuskan penelitian pada pengaruh Manajemen

Kelas terhadap Konsentrasi Belajar Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan

Islam Terpadu Al-Izhar School Pekanbaru.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini, apakah terdapat pengaruh Manajemen Kelas terhadap

Konsentrasi Belajar Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Islam

Terpadu Al-Izhar School Pekanbaru?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini
untuk menguji pengaruh Manajemen Kelas terhadap Konsentrasi Belajar
Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Islam Terpadu Al-Izhar School

Pekanbaru.



E. ‘Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini berguna memperdalam dan memperluas wawasan
pengetahuan serta mengaplikasikan ilmu yang didapat dari bangku
perkuliahan khususnya mengenai pengaruh manajemen kelas terhadap
konsentrasi belajar siswa dan salah satu syarat untuk mendapatkan gelar
sarjana pada jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
2. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah guru
dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswa yang salah satunya dengan
terus melakukan manajemen kelas dengan baik.
3. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan mampu membantu siswa dalam

menumbuhkan dan meningkatkan konsentrasi belajar.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoritis
1. Manajemen Kelas
a. Pengertian

Manajemen kelas terdiri dari 2 kata, yaitu manajemen dan
kelas. Manajemen berasal dari kata manage yang artinya mengurus,
memimpin, mencapai, dan memerintah.*® Menurut Usman, manajemen
berasal dari bahasa latin yaitu manus (tangan) dan agere (melakukan).
Kemudian 2 kata tersebut digabung menjadi managere yang artinya
menangani, melakukan dengan tangan. Usman melanjutkan, kata
managere diterjemahkan ke bahasa Inggris, dalam bentuk kata kerja
(manage), bentuk kata benda (management), dan manager untuk orang
yang melakukan kegiatan manajemen.'* Manajemen menurut Malayu
adalah ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan sumber daya
manusia beserta sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien
untuk mencapai tujuan tertentu.'®

Pengertian manajemen juga terdapat dalam Al-qur’an, yaitu

pada surat As-sajadah ayat 5:

3 Imam Gunawan, Op. Cit., h. 4
Y Ibid.
> Afriza, “Manajemen Kelas”, (Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 2014), h. 5



10

Artinya: “Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian
(urusan) itu naik kepada-Nya dalam suatu hari yang
kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut
perhitunganmu.” (Q.S. As-Sajdah:5)*®

Hadari Nawawi berpendapat tentang makna dari kata kelas,
beliau memandang kelas dari 2 sudut, yaitu:

1) Dalam arti sempit, kelas adalah sebuah ruangan yang dibatasi oleh
empat dinding dan merupakan tempat sejumlah siswa berkumpul
untuk mengikuti proses belajar mengajar.

2) Dalam arti luas, kelas adalah satu kesatuan, masyarakat kecil yang
tergabung dalam komunitas sekolah diorganisasikan menjadi suatu
satuan kerja yang secara dinamis menyelenggarakan kegiatan
belajar mengajar yang kreatif untuk mencapai tujuan.17

Menurut Nawawi, pengertian manajemen kelas dapat diartikan
sebagai kemampuan guru dalam mendayagunakan potensi kelas berupa
pemberian kesempatan yang seluas-luasnya pada setiap individu untuk
melakukan kegiatan-kegiatan yang kreatif dan terarah'®,

Yakin juga mengemukakan pendapat yang hampir sama,

menurutnya manajemen kelas ialah suatu keterampilan guru sebagai

1° Syaamil Quran, “Bukhara: Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah”, (Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2007)

' Afriza, Loc. Cit.

*® Ibid., h. 6
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pemimpin sekaligus manajer dalam menciptakan suasana kelas yang
tertib (terarah)lg.

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain juga mengemukakan
pendapatnya terkait manajemen kelas, menurutnya manajemen kelas
ialah kegiatan yang dilakukan oleh guru wuntuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa sehingga tercapai tujuan
pembelajaran yang efektif dan efesien.?”

Manajemen kelas ialah proses perencanaan, pengorganisasian,
aktualisasi, serta pengawasan yang dilakukan oleh guru maupun
perwakilannya (rekan sejawat atau siswanya sendiri) untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien, melalui cara
memberdayakan segala sumber daya yang tersedia.”*

Afriza mengemukakan bahwa manajemen kelas adalah usaha
guru untuk menata kehidupan kelas yang dimulai dari perencanaan
kurikulum, penataan prosedur dan sumber belajarnya, pengaturan
lingkungan untuk memaksimalkan efisiensinya, memantau kemajuan
yang dialami oleh siswa, dan mengantisipasi masalah-masalah yang
kemungkinan akan muncul saat proses belajar mengajar berlansung.22

Berdasarkan beberapa pengertian manajemen kelas di atas,

dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen kelas adalah kemampuan

guru sebagai pemimpin atau manajer di dalam kelas dengan cara

9 Rizky Amelia dan Sakinah Ubudiyah Siregar, Loc. Cit.
20 Fresti Vera Yunanda, dkk, Loc. Cit.

2 Imam Gunawan, Op. Cit., h. 7-8

%2 Afriza, Op. Cit., h. 6
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memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada para siswa agar
terciptanya suasana belajar yang tertib dan kondusif serta mampu
mengantisispasi masalah-masalah yang akan muncul saat proses
belajar mengajar berlansung.
b. Ruang lingkup
1) Pengelolaan siswa
Pengelolaan siswa ini berkaitan dengan pemberian stimulus
dalam membangkitkan dan mempertahankan kondisi motivasi
siswa untuk secara sadar berperan aktif dan terlibat dalam proses
pendidikan dan pembelajaran di sekolah. Manifestasinya dapat
bebentuk tingkah laku, suasana yang diatur atau di ciptakan guru
dengan menstimulasi siswa agar ikut serta berperan aktif dalam
proses pendidikan dan pembelajaran secara penuh.23
2) Pengelolaan fisik
Pengelolaan fisik berkaitan dengan ketatalaksanaan atau
pengaturan kelas yang merupakan ruangan yang dibatasi oleh
dinding tempat siswa berkumpul bersama mempelajari segala yang
disampaikan pengajar dengan harapan proses belajar mengajar
dapat berlangsung secara efektif dan efisien.?*
c. Tujuan
Kegiatan manajemen kelas dilakukan tentu terdapat tujuan yang

ingin dicapai, sebab itulah yang menjadi motivasi guru untuk terus

# Rusi Rusmiati Aliyyah dkk, “Manajemen Kelas: Strategi Guru dalam Menciptakan
Iklim Belajar Menyenangkan”, (Yogyakarta: Samudra Biru, 2022), h. 11
# Ibid., h. 12
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melakukan manajemen kelas yang baik kepada siswa saat kegiatan

belajar mengajar berlansung.

Tujuan manajemen kelas menurut Imam Gunawan ialah:

1) Terwujudnya situasi dan kondisi kelas, baik sebagai lingkungan
belajar maupun kelompok belajar yang memungkinkan siswa
mengembangkan kemampuan semaksimal mungkin.

2) Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi
terwujudnya interaksi interaksi belajar mengajar.

3) Menyediakan dan mengatur fasilitas serta perabot belajar.

4) Membina dan membimbing siswa sesuai dengan latar belakang
peserta didik.®

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
manjemen kelas adalah menciptakan atau mewujudkan kondisi kelas
yang memungkinkan siswa dapat mengembangkan kemampuannya
semaksimal mungkin dan menghilangkan berbagai hambatan yang
ditemui saat berjalannya proses kegiatan belajar mengajar.

d. Prinsip-prinsip

Djamarah menyebutkan, “dalam rangka memperkecil masalah
gangguan dalam manajemen kelas, dapat digunakan prinsip-prinsip
manajemen kelas”. Prinsip-prinsip manajemen kelas menurut

Djamarah adalah sebagai berikut:

% Imam Gunawan, Op. Cit., h. 12



1)

2)

3)

4)

5)

14

Hangat dan antusias, guru yang memiliki hubungan hangat dan
bisa bersahabat dengan siswa menunjukkan keberhasilannya dalam
menerapkan manajemen kelas.

Tantangan, penggunaan kata-kata, tindakan, cara bekerja, atau
materi yang menantang dapat meningkatkan semangat belajar
siswa, sehingga mengurangi kemungkinan timbulnya perilaku
menyimpang.

Bervariasi, yakni penggunaan alat dan media, gaya mengajar guru,
dan model interaksi guru dengan siswa yang beragam bisa
mengurangi adanya gangguan serta dapat meningkatkan perhatian
siswa. Kevariasian dianggap sebagai kunci manajemen kelas yang
efektif dan menghindari kebosanan.

Keluwesan, maksudnya ialah keluwesan pola tingkah laku guru
untuk mengubah strategi mengajnya bisa mencegah potensi
campur tangan dari siswa serta terciptanya lingkungan belajar
mengajar yang efektif. Keluwesan ini dapat mencegah munculnya
fenomena seperti kebisingan siswa, tidak perhatian, lalai dengan
tugas, dan lain sebagainya.

Penekanan pada hal yang positif, maksudnya ialah guru harus lebih
fokus pada perilaku positif siswa daripada perilaku negatifnya,
dengan cara memberikan penguatan positif dan kesadaran para
guru untuk menghindari kesalahan-kesalahan yang bisa

menghambat jalannya proses belajar mengajar.



15

6) Penanaman disiplin diri, tujuan akhir dari manajemen kelas ialah
agar berkembangnya sikap disiplin diri siswa, dan guru harus bisa
contoh dan panutan bagi para siswa.

7) Emosi yang stabil, maksudnya guru harus bisa mengontrol
emosinya dan ekstra sabar dalam melatih siswa.

8) Optimisme dan percaya diri, guru harus memiliki rasa percaya diri
yang tinggi dalam mengajar.

9) Kesederhanaan, maksudnya dalam hal kesederhanaan penampilan
dan pakaian.

10) Adil, yakni guru harus menyama ratakan seluruh siswa tanpa
pandang bulu dalam memberikan nilai.

11) Humoris, guru hendaknya bisa membawa suasana belajar yang
santai dan tidak selau tegang, terkkadang ada suatu cerita yang
membuat anak didik tertawa.”®

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat beberapa prinsip yang bisa digunakan oleh para guru dalam
menjalankan manajemen kelas untuk memperkecil hambatan dan
gangguan yang ditemui.

e. Komponen-komponen

Komponen-komponen keterampilan yang harus dimiliki oleh
seorang guru dalam mengelola kelas dibagi menjadi dua, yaitu
keterampilan penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar dan

keterampilan pengembangan kondisi belajar.

% Afriza, Op. Cit., h. 13-15
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1) Keterampilan penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar

a)

b)

Sikap tanggap, maksudnya guru memberikan respon terhadap
apa saja yang terjadi di dalam kelas.

Membagi perhatian, maksudnya guru tidak boleh jika hanya
berpusat pada satu kejadian di dalam kelas, melainkan guru
juga harus memperhatikan hal-hal lain yang terjadi.

Pemusatan perhatian kelompok, maksudnya setiap anggota di
dalam sebuah kelompok harus diberikan tanggung jawab
masing-masing agar peserta didik merasa terlibat dalam suatu

kegia‘[an.27

2) Keterampilan pengembangan kondisi belajar

a)

b)

Modifikasi tingkah laku, maksudnya guru berusaha
memodifikasi tingkah laku peserta didik yang mengalami
masalah atau kesulitan.

Pendekatan pemecahan masalah kelompok, maksudnya guru
melakukan pendekatan untuk memecahkan atau menyelesaikan
masalah yang timbul antar anggota kelompok belajar.
Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan
masalah, maksudnya guru harus bisa menemukan serta
memecahkan tingkah laku yang dinilai menyimpang sebelum

timbulnya sebuah permasalahan akibat tingkah laku tersebut.?®

2 Ibid., h. 17-20

2 Ibid., h. 21
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f. Faktor-faktor yang mempengaruhi
Djamarah mengemukakan bahwa manejemen kelas dipengaruhi
oleh 2 faktor, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Penjelasannya
sebagai berikut:*°
1) Faktor intern.

Faktor ini merupakan hal-hal yang berhubungan dengan
kondisi pribadi siswa, seperti masalah emosi, pikiran, dan perilaku
siswa. Setiap siswa memiliki kepribadiannya masing-masing dan
berbeda dengan siswa yang lainnya. Perbedaanya dapat dilihat dari
perbedaan biologis, intelektual, dan psikologis.

2) Faktor ekstern.

Faktor ini merupakan kebalikan dari faktor intern, faktor ini
lebih berkaitan kepada suasana lingkungan belajar, penempatan
siswa, pengelompokkan siswa, dan jumlah siswa. Masalah yang
lebih menonjol pada faktor ini adalah masalah jumlah siswa, sebab
jumlah siswa di dalam sebuah kelas mempengaruhi kefektifan
manajemen kelas. Semakin banyak siswa di dalam suatu kelas,
cenderung lebih mudah terjadi konflik. Dan begitupun sebaliknya,
semakin sedikit jumlah siswa di dalam kelas cenderung lebih kecil
kemungkinan terjadinya konflik.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang

mempengaruhi manajemen kelas terbagi menjadi 2 faktor, yaitu faktor

% Imam Gunawan, Op. Cit., h. 22-23
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intern dan ekstern. Faktor tersebut saling terkait dan apabila salah satu
diantaranya tidak di perhatikan maka akan memberikan pengaruh
terhadap faktor lainnya.
0. Indikator
Indikator keberhasilan manajemen kelas menurut Arikunto ada
2, yaitu:
1) Terciptanya lingkungan belajar yang kondusif, tertib, disiplin dan
bergairah.
2) Memiliki kaitan yang baik antara siswa dan guru maupun guru dan
siswa secara interpersonal.30
Jika manajemen kelas dianggap ataupun dipandang sebagai
sebuah proses dalam pembelajaran, haruslah terdapat kegiatan-
kegiatan yang dilakukan untuk menjalankan proses manajemen kelas
tersebut. Maka dari itu, terdapat dua kegiatan dalam proses manajemen
kelas, yaitu pengaturan siswa (orang) dan juga pengaturan kelas
(fasilitas).™
1) Pengaturan siswa (orang)
Di dalam kelas, siswa merupakan orang yang melakukan
aktivitas atau kegiatan, dan memiliki kedudukan sebagai subjek,

sedangkan kegiatan yang ada di dalam kelas adalah arena

perkembangan ilmu pengetahuan dan menduduki sebagai objek.

% Guardia Mulyasidhi dan Mohammad Syahidul Haq, “Manajemen Kelas Dalam
Kegiatan Pembelajaran Bagi Siswa Sekolah Dasar Pada Masa Pandemi Covid- 197, Jurnal
Inspirasi Manajemen Pendidikan, Vol. 9, No. 1, 2021, h. 150

31 Andri Kurniawan dkk, “Manajemen Kelas”, (Padang: PT Global Eksekutif Teknologi,
2022), h. 17
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Dan fungsi dari guru memiliki proporsi yang besar dalam rangka
membimbing, mengarahkan, dan memandu segala aktivitas yang
dilakukan oleh siswanya saat berada di kelas. Oleh karena itu,
pengaturan siswa adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru
dalam mengatur dan menempatkan siswa di kelas sesuai dengan
potensi intelektual dan perkembangan emosionalnya sedemikian
rupa.*

Adapun beberapa bentuk penugasan siswa dalam
manajemen kelas yaitu pengelompokan siswa, pembimbingan
siswa, pembinaan hubungan baik, dan kedisiplinan siswa.>®

Beberapa indakator pengaturan siswa lainnya antara lain:
peneguran, penghukuman, pembentukan kelompok, motivasi,
kebebasan, pembinaan hubungan baik, pembimbingan siswa,
apresiasi, dan variasi.®*
2) Pengaturan kelas

Kondisi dan situasi fisik kelas dapat mempengaruhi
keberlansungan aktivitas di dalam kelas baik yang dialami oleh
guru maupun oleh siswa di dalam lingkungan kelas tersebut. Maka
dari itu, lingkungan fisik kelas yang berbentuk sarana prasarana

yang baik dan memenuhi kriterianya akan mendukung interaksi di

dalam kelas, sehingga harmonisasi keberlansungan kelas juga

* Imam Gunawan, Op. Cit.,h. 77

% Ibid., h. 79-80

% Qyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, “Straegi Belajar Mengajar”, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2014), h. 173-190
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dapat berlansung dengan baik dari awal hingga akhir masa belajar
mengajar. Pengaturan kelas dalam manajemen kelas meliputi
pengaturan tempat duduk, pengaturan alat-alat pengajaran,
penataan keindahan dan kebersihan ruangan kelas, dan pengaturan
ventilasi serta cahaya.35 Masing-masing pengaturan sangat

menentukan kondisi belajar yang terjadi di kelas.

2. Konsentrasi Belajar
a. Pengertian

Konsentrasi berasal dari kata concentrate (kata kerja) yang
memiliki pengertian yaitu memusatkan, sedangkan dalam bentuk kata
benda (concentration) artinya pemusatan. Konsentrasi adalah
pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan menyampingkan semua
hal lainnya yang tidak berhubungan. Dalam belajar, konsentrasi berarti
pikiran dipusatkan pada suatu mata pelajaran dan semua hal yang tidak
ada hubungannya dengan pelajaran dikesampingkan.* Sebagaimana

firman Allah pada surat Al-insyirah ayat 7 yang berbunyi:

(o WL
Artinya: Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan),

kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain.

% Imam Gunawan, Op. Cit., h. 82-83
% Slameto, “Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya”, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), h. 86
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Artinya: “Orang-orang yang berusaha dengan sungguh-sungguh untuk
(mencari keridaan) Kami benar-benar akan Kami tunjukkan
kepada mereka jalan-jalan Kami. Sesungguhnya Allah
benar-benar bersama orang-orang yang berbuat kebaikan”
(Q.S. Al-Ankabut: 69)%

Menurut Ibrahim Elfiky, konsentrasi adalah pemfokusan
terhadap suatu objek, di mana kita mampu menyelaraskan antara
kekuatan hati dan pikiran. Dengan demikian, konsentrasi juga dapat
diartikan sebagai fokus. Sejalan dengan itu, James Alan berpendapat
bahwa fokus adalah proses mengalihkan kekuatan-kekuatan yang
tercerai berai menjadi satu saluran yang kuat.*®

Schimed Peper dan Wilson berpendapat bahwa Konsentrasi
adalah kemampuan untuk memusatkan perhatian terhadap tugas
dengan tidak terganggu dan terpengaruhi oleh stimuli yang bersifat
internal maupun eksternal. Kemudian Nideffer —melanjutkan,
konsentrasi sebagai perubahan yang konstan dan berhubungan dengan
dua dimensi yaitu dimensi luas (width) dan dimensi pemusatan (fokus).

Berdasarkan pendapat tersebut, konsentrasi ialah kemampuan

memusatkan perhatian kepada tugas tanpa terganggu serta terpengaruhi

¥ Syaamil Quran, “Bukhara: Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah”, (Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2007)

¥ Agus Wibowo dan Hamrin, “Menjadi Guru Berkarakter”, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2017), h. 189
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oleh stimuli yang bersifat internal maupun eksternal dan
pelaksanaannya terhubung dengan dimensi luas dan dimensi pusat.39
Semua orang memiliki kemampuan konsentrasi ini, yang
membedakan antara satu dengan yang lainnya adalah besar atau
kecilnya kemampuan ini di diri seseorang, hal ini dipengaruhi keadaan,
lingkungan, dan latihan atau pengalaman seseorang. Konsentrasi
bukanlah bakat/pembawaan seseorang, melainkan merupakan suatu hal
yang bisa dilatih atau dibiasakan. Cara melatihnya ialah dengan
mengabaikan atau tidak memikirkan hal-hal lain yang tidak ada
hubungannya, jadi hanya memikirkan hal-hal yang menjadi pusat
pemikiran atau yang ada hubungannya saja.40
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, konsentrasi belajar
adalah kemampuan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan
menyampingkan hal-hal yang tidak berhubungan. Konsentrasi
bukanlah suatu pembawaan dari lahir, melainkan merupakan suatu hal
yang bisa didapatkan dengan cara selalu dilatih atau dibiasakan.
b. Ciri-Ciri
Untuk mengetahui ciri-ciri siswa yang dapat berkonsentrasi, bisa
menggunakan klasifikasi perilaku belajar sebagai berikut:*!
1) Perilaku kognitif, yaitu perilaku yang menyangkut masalah

pengetahuan, informasi, dan kecakapan intelektual. Ciri-ciri siswa

¥ Maemun Nusufi, Melatih Konsentrasi dalam Olahraga, Vol.15, No.2, 2016, h. 55-56

“0 Slameto, Loc. Cit.

“! Diana Aprilia, dkk, “Penerapan Konseling Kognitif dengan Teknik Pembuatan Kontrak
(Contingency Contracting) untuk Meningkatkan Konsentrasi Belajar Siswa kelas X TKR1 SMK
Negeri 3 Singaraja”, E-journal Undiksa Jurusan Bimbingan Konseling, Vol. 2, No. 1, 2014, h. 1-2
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yang konsentrasi melalui perilaku ini dapat ditandai dengan: (a).
Komprehensif dalam penafisiran informasi, (b). Mengaplikasikan
pengetahuan yang diperoleh, serta (c¢). Mampu mengadakan
analisis dan sintesis pengetahuan yang diperoleh.

Perilaku afektif, yaitu perilaku yang berupa sikap dan apersepsi.
Ciri-ciri siswa yang konsentrasi melalui perilaku ini dapat ditandai
dengan: (a). Terdapat penerimaan, yaitu tingkat perhatian tertentu,
(b). Respon, yaitu keinginan untuk mereaksi bahan ajar, (c).
Mengemukakan gagasan atau padangan, yaitu berasal dari
keyakinan, ide, dan sikap seseorang.

Perilaku psikomotor. Ciri-ciri siswa yang konsentrasi melalui
perilaku ini dapat ditandai dengan adanya gerakan anggota badan
sesuai dengan perintah guru, serta komunikasi melalui ekspresi
muka dan gerakan-gerakan yang memiliki arti.

Perilaku berbahasa, siswa yang memiliki konsentrasi belajar dapat

dilihat dari adanya aktivitas berbahasa yang baik dan benar.

Indikator

Indikator konsentrasi belajar siswa dapat dilihat dari aspek

ingatan, aspek sikap, dan aspek keterampilan.

1)

Aspek ingatan
a) Dapat memahami setiap materi yang disampaikan oleh guru.
b) Kesiapan pengetahuan yang dapat hadir bila diperlukan serta

pengaplikasian pengetahuan.
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2) Aspek sikap
a) Adanya penerimaan atau tingkat perhatian tertentu terhadap
sumber informasi (guru).
b) Selalu bersikap aktif dengan bertanya dan memberikan
argumentasi mengenai materi pelajaran yang disampaikan.
3) Aspek keterampilan
a) Adanya gerakan anggota badan yang tepat atau sesuai dengan
petunjuk guru.
b) Membuat catatan atau menulis informasi, membuat jawaban
atau mengerjakan tugas.42
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Tonie Nase berpendapat bahwa terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi konsentrasi belajar, yaitu lingkungan, modalitas belajar,
pergaulan dan psikologis. Sedangkan menurut Nugroho, beberapa
faktor yang menyebabkan gangguan konsentrasi dalam belajar, yaitu
motivasi diri, suasana lingkungan belajar, kondisi kesehatan
mahasiswa, serta rasa jenuh seseorang.43
Slameto mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi

konsentrasi belajar siswa diantaranya:**

“2 Novian Widyati dkk, “Pengaruh Konsentrasi Belajar dan Literasi Numerasi Terhadap

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI TKJ SMK Negeri 1 Pacitan”, Thesis, STKIP PGRI
Pacitan, 2022, h. 8-9

“3 Erni Setiyorini, “Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Tingkat Konsentrasi Belajar

Mabhasiswa Semester 1 Program Studi Pendidikan Ners Stikes Patria Husada Blitar”, Jurnal Ners
dan Kebidanan, Vol. 3, No. 3, 2016, h. 248

* Slameto, Op. Cit., h. 87
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1) Kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran yang dipelajari.
2) Keadaan lingkungan yang mengganggu seperti berisik, kacau
balau, cuaca buruk, dan sebagainya.
3) Kesehatan jiwa dan raga peserta didik.
4) Bosan terhadap pelajaran atau sekolah.
e. Cara-Cara Berkonsentrasi
Upaya untuk mengatasi siswa yang mengalami kesulitan belajar
yaitu melalui pengajaran remedial. Pengajaran remedial merupakan
bentuk pengajaran yang bersifat kuratif (peyembuhan) atau korektif
(perbaikan). Pengajaran remedial dilakukan dengan tujuan untuk
meyembuhkan atau memperbaiki proses pembelajaran yang terhambat
atau terdapat masalah kesulitan belajar bagi peserta didik. Secara
umum, tujuan pengajaran remedial adalah membantu siswa mencapai
hasil belajar sesuai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan di awal,
sedangkan secara khusus pengajaran remedial memiliki tujuan untuk
membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar agar mencapai
prestasi yang diharapkan melalui proses penyembuhan aspek
kepribadian dalam belajar mengajar.*®
Menurut Agus Wibowo, cara agar dapat berkonsentrasi adalah

harus memiliki kekuatan pikiran. Seseorang yang mampu memusatkan

pikirannya pada satu persoalan dan tidak peduli apapun itu serta

*® Deni Febrini, “Psikologi Pembelajaran”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h. 174-
175
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menghilangkan impresi yang tidak selaras, berarti dia memiliki
kekuatan pikiran yang kuat.*

Solusi yang dapat digunakan agar bisa berkonsentrasi dengan
baik ialah dengan cara seperti:47
1) Pelajar hendaknya memiliki minat atau motivasi yang tinggi.

2) Adanya tempat belajar yang bersih dan rapi.

3) Mencegah munculnya kejemuan atau kebosanan.

4) Menjaga kesehatan dan memperhatikan kelelahan badan.

5) Menyelesaikan permasalahan atau hal-hal yang mengganggu.

6) Bertekad untuk mencapai tujuan/hasil yang terbaik setiap kali
belajar.

Orison Swett Marden mengatakan, “Berkonsentrasilah, karena
pencapaian terbesar disediakan bagi seseorang dengan satu tujuan,
yang di dalamnya tidak ada kekuatan saingan bisa membagi kerajaan
jiwanya”.“’8

3. Pengaruh Manajemen Kelas terhadap Konsentrasi Belajar
Pembelajaran yang berkualitas tidak hanya ditentukan oleh
pembelajaran kurikulum, fasilitas yang tersedia, kepribadian guru yang
simpatik, pembelajaran yang penuh kesan, wawasan pengetahuan guru
yang luas tentang semua bidang, melainkan juga guru harus menguasai
kemampuan manajemen kelas. Karena, tujuan manjemen kelas adalah

menciptakan atau mewujudkan kondisi kelas yang memungkinkan siswa

“¢ Agus Wibowo, Op. Cit., h. 189-192
*" Slameto, Op. Cit., h. 86-87
8 Agus Wibowo, Op. Cit., h. 189-192
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dapat mengembangkan kemampuannya semaksimal mungkin dan
menghilangkan berbagai hambatan yang ditemui saat berjalannya proses
kegiatan belajar mengajar.

Manajemen kelas yang dilakukan menentukan kondisi kelas di
dalamnya. Kondisi kelas yang buruk membuat siswanya mengalami
kebosanan, kejenuhan, dan lain lain. Sebagaimana menurut Slameto, ia
mengemukakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi konsentrasi
belajar siswa adalah kebosanan terhadap pelajaran atau sekolah.*®

Saifulloh dan Darwis juga menyatakan bahwa satu diantara
penyebab kurangnya peningkatan konsentrasi belajar siswa adalah karena

buruknya manajemen atau pengelolaan kelas®.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian ini membahas tentang Manajemen Kelas terhadap
Konsentrasi Belajar Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Al Izhar School

Pekanbaru. Penelitian yang dianggap relevan adalah yang dilakukan oleh:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Kurniati Siregar (2023) dengan judul
“Pengaruh Manajemen Kelas Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Lubuk
Dalam”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa manajemen kelas sangat

berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran bisnis di

*° Slameto, Op. Cit., h. 87
* Dhea Juwita Ananda Supal, dkk, Loc. Cit.
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SMA Negeri 1 Lubuk Dalam.”® Penelitian yang dilakukan oleh Kurniati
Siregar tersebut pada satu sisi sama dengan penelitian ini, pada sisi lain
berbeda. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang manajemen
kelas di variabel X. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel Y,
yaitu terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran bisnis dan
penelitian yang penulis lakukan adalah terhadap konsentrasi belajar siswa.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Bella Oktavianti (2021) dengan judul
“Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Konsentrasi Belajar Siswa Di
Sekolah Menengah Kejuruan Global Cendekia Kampar”. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara lingkungan sekolah terhadap konsentrasi belajar siswa pada Jurusan
Akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan Global Cendekia.”® Penelitian
yang dilakukan oleh Bella Oktavianti tersebut pada satu sisi sama dengan
penelitian ini, pada sisi lain berbeda. Persamaannya yaitu sama-sama
meneliti tentang konsentrasi belajar siswa di variabel Y. Sedangkan
perbedaannya terletak pada variabel X, yaitu pengaruh lingkungan sekolah
dan penelitian yang penulis lakukan adalah pengaruh manajemen kelas.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Paramita Risqi Utami (2020) dengan judul
“Pengaruh Manajemen Kelas Terhadap Kualitas Pembelajaran Ekonomi

Siswa Kelas XI Jurusan IPS Di Sekolah Menengah Atas Tri Bhakti

*! Kurniati Siregar, “Pengaruh Manajemen Kelas Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Lubuk Dalam”, Skripsi (Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan), 2023, h. 115

52 Bella Oktavianti, “Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Konsentrasi Belajar Siswa
Di_Sekolah Menengah Kejuruan Global Cendekia Kampar”, Skripsi (Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan), 2021, h. 80
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Pekanbaru”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
antara manajemen kelas terhadap kualitas pembelajaran ekonomi jurusan
IPS di Sekolah Menengah Atas Tri Bhakti Pekanbaru.> Penelitian yang
dilakukan oleh Bella Oktavianti tersebut pada satu sisi sama dengan
penelitian ini, pada sisi lain berbeda. Persamaannya yaitu sama-sama
meneliti tentang manajemen kelas di variabel X. Sedangkan perbedaannya
terletak pada variabel Y, yaitu terhadap kualitas pembelajaran ekonomi
siswa dan penelitian yang penulis lakukan adalah terhadap konsentrasi

belajar siswa.

C. Konsep Operasional

Konsep operasional adalah konsep yang diberikan kepada suatu
variabel dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan
ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur
variabel tersebut. Konsep operasional kedua variabel tersebut adalah:
1. Manajemen Kelas (Variabel X)

a. Pengaturan siswa
1) Guru kelas menegur jika ada siswa yang tidak disiplin.
2) Guru memberikan teguran kepada siswa yang berprilaku tidak
baik.
3) Guru memberikan hukuman kepada siswa yang sudah keterlaluan.

4) Guru akan membentuk kelompok belajar siswa sebelum pelajaran

dimulai jika terdapat pembelajaran dengan cara berkelompok.

%% Paramita Risqi Utami, “Pengaruh Manajemen Kelas Terhadap Kualitas Pembelajaran
Ekonomi Siswa Kelas XI Jurusan IPS Di Sekolah Menengah Atas Tri Bhakti Pekanbaru”, Skripsi
(Fakultas Tarbiyah dan Keguruan), 2020, h. 80
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Guru selalu memotivasi agar siswa giat dalam belajar.

Guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk
mengemukakan pendapatnya masing-masing.

Guru menjalin komunikasi yang baik antara guru dengan siswa.
Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang bermasalah
dalam menguasai materi pelajaran.

Guru memberikan penghargaan atau pujian bagi siswa yang

mendapatkan nilai yang baik.

10) Guru menggunakan metode mengajar yang bervariasi (tidak hanya

ceramah dan cerita) sesuai dengan materi pembelajaran.

Pengaturan kelas

1)

2)

3)

4)
5)
6)
7)

8)

Guru mengatur tempat duduk siswa agar mudah berinteraksi
dengan guru maupun dengan siswa lainnya.

Guru mengawasi kebersihan dan ketertiban di dalam kelas.

Guru mengatur penempatan alat-alat pengajaran yang ada di dalam
kelas.

Guru memastikan pencahayaan senyaman mungkin di dalam kelas.
Guru menciptakan suasana kelas yang demokratis.

Guru memastikan ruangan kelas nyaman saat pembelajaran.

Guru mengatur penataan keindahan di dalam kelas.

Guru mengatur ventilasi dan udara yang masuk, sehingga siswa

dapat menghirup udara yang segar selama proses pembelajaran.
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2. Konsentrasi Belajar (Variabel Y).
a. Perilaku kognitif.
1) Siswa mampu menjelaskan secara lengkap dan luas (komprehensif)
informasi yang didapat.
2) Siswa menerapkan pengetahuan yang diperoleh.
3) Siswa mampu menganalisis pengetahuan yang diperoleh.
b. Perilaku afektif.
1) Siswa memperhatikan materi pelajaran yang diberikan.
2) Siswa mampu merespon bahan yang diajarkan.
3) Siswa mampu mengemukakan ide atau pendapatnya.
c. Perilaku psikomotor.
1) Siswa patuh terhadap perintah dan petunjuk yang diberikan oleh
guru.
2) Siswa menganggukkan kepala saat mengerti penjelasan yang
disampaikan guru.
d. Perilaku berbahasa.
1) Siswa mampu berbahasa dengan baik dan benar (tidak terbata-

bata).

D.” Asumsi Dasar Dan Hipotesis
1. Asumsi Dasar
Asumsi dasar dari penelitian ini adalah manajemen kelas telah
dilakukan dengan baik, namun tingkat konsentrasi belajar dari masing-
masing siswa relatif berbeda di Sekolah Menengah Kejuruan Islam

Terpadu Al Izhar School Pekanbaru.
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2. Hipotesis Penelitian

Ha

Ho

. Terdapat pengaruh yang signifikan manajemen kelas terhadap

konsentrasi belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Islam

Terpadu Al Izhar School Pekanbaru.

: Tidak ada pengaruh yang signifikan manajemen kelas terhadap

konsentrasi belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Islam

Terpadu Al Izhar School Pekanbaru.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan
menggunakan metode survey. Metode survey adalah metode penelitian yang
digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan
buatan), perlakuan yang dilakukan oleh peneliti dalam pengumpulan data
seperti, dengan mengedarkan kuesioner, wawancara terstruktur dan

sebagainya (perlakuan ini tidak sama dengan metode ekperimen).>*

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan selama 3 bulan, dari bulan November
2024 — Januari 2025. Tempat penelitian di Sekolah Menengah Kejuruan Islam
Terpadu Al Izhar School Pekanbaru. Alasan penulis memilih lokasi penelitian
ini dengan pertimbangan masalah yang diteliti dapat ditemukan di lokasi
tersebut, serta dalam segi waktu dan biaya lokasi tersebut dapat dijangkau oleh

peneliti.

C.-Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa di Sekolah Menengah
Kejuruan Islam Terpadu Al Izhar School Pekanbaru. Sedangkan objek

penelitian ini adalah pengaruh manajemen kelas terhadap konsentrasi belajar

> Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R
dan-D”, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 12
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siswa di Sekolah Menengah Atas Kejuruan Islam Terpadu Al Izhar School

Pekanbaru.

D.- Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X yang berjumlah 40 orang
dari 2 kelas X di SMK IT Al-Izhar School Pekanbaru. Alasan utama
penelitian ini hanya mengambil kelas X sebagai populasi dan sampel yaitu
karena kelas XI dan XII tidak bisa diganggu sesuai dengan arahan dari
pihak sekolah.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber
data yang diperlukan dan dapat mewakili seluruh populasi, dan teknik
pengambilan sampelnya menggunakan teknik sensus atau fotal sampling.
Teknik ini merupakan teknik pengembalian sampel dimana seluruh
anggota populasi dijadikan sampel semua. Penelitian yang dilakukan pada
populasi di bawah 100 sebaiknya dilakukan dengan sensus, sehingga
seluruh anggota populasi tersebut dijadikan sampel semua sebagai subyek

yang dipelajari atau sebagai responden pemberi informasi.”

% Ibid., h. 117
% Sugiyono dan Setiyawami, “Metode Penelitian Sumber Daya Manusia (Kuantitatif,
Kualitatif, dan Studi Kasus)”, (Bandung: Alfabeta, 2022), h. 190
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E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka
penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Angket
Angket adalah instrumen yang berisi daftar pertanyaan atau
penyataan dan diberikan kepada responden wuntuk memberikan
jawabannya. Alasan penulis menggunakan instrumen ini ialah karena
angket bertujuan untuk mencari informasi yang lengkap mengenai
permasalahan yang dikaji dan para responden tidak perlu khawatir bila
jawaban yang diberikan tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian
daftar pertanyaan atau pernyataan.”’ Alasan lain penulis menggunakan
angket adalah karena data yang dibutuhkan adalah data ratio, sebagaimana
data ratio adalah data kuantitatif yang mengukur variabel pada skala
kontinu dengan jarak yang sama.
Data angket digunakan untuk variabel X (manajemen kelas) dan
variabel Y (konsentrasi belajar siswa) dan respondennya adalah peserta
didik. Dalam hal ini penulis memakai teori skala likert, adapun bentuk

pernyatan-pernyataannya adalah sebagai:

Sangat Setuju (SS) Skor: 5

Setuju (S) Skor: 4

Ragu-Ragu (RR) Skor: 3

Tidak Setuju (TS) Skor: 2

Sangat Tidak Setuju (STS) Skor: 1.%®
*" Ibid., h. 71

%8 Ibid., h. 87



36

2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk
mengumpulkan data atau informasi berupa foto atau video dan data
sekolah seperti sejarah sekolah, sarana dan prasarana, laporan kegiatan,

dan sebagainya.

F.—Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis kuantitatif dengan menggunakan teknik korelasi product moment.
Teknik data ini digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang

signifikan antara variabel X dan Y. Dengan rumus sebagai berikut:

n@Xy) - 2X).Q&Y)

Thitung =
(nIe -G sy - g

Keterangan:
I hitung = koefisien korelasi product moment
n = jumlah responden
>X = jumlah seluruh skor X
XY = jumlah seluruh skor Y
>XY = jumlah hasil perkiraan antara skor X dan skor Y
yX? = jumlah seluruh skor X yang dikuadratkan
YY? = jumlah seluruh skor Y yang dikuadratkan.>®

% Ibid., h. 98



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang disajikan pada Bab

IV mengenai manajemen kelas terhadap konsentrasi belajar siswa di Sekolah

Menengah Kejuruan Islam Terpadu Al-Izhar School Pekanbaru dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai keseluruhan manajemen kelas adalah 85,32%, yang artinya berada
pada interval 81 - 100% (Sangat Baik). Hal ini menujukkan bahwa tingkat
manajemen kelas di Sekolah Menengah Kejuruan Islam Terpadu Al-Izhar
School Pekanbaru dikategorikan “Sangat Baik™.

2. Nilai keseluruhan konsentrasi belajar siswa adalah 59,38%, yang artinya
berada pada interval 41 - 60% (Cukup). Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat manajemen kelas di Sekolah Menengah Kejuruan Islam Terpadu
Al-Izhar School Pekanbaru dikategorikan “Cukup Baik”.

3. Berdasarkan hasil uji hipotesi, manajemen kelas sangat berpengaruh
terhadap konsentrasi belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Islam
Terpadu Al-Izhar School Pekanbaru. Dapat dibuktikan dengan hasil dari
Thiung > Tiaber (0,562 > 0,312). Adapun persentase sumbangan pengaruh
variabel manajemen kelas terhadap konsentrasi belajar siswa sebesar
31,5% sedangkan sisanya sebesar 68,5% dipengaruhi atau dijelaskan oleh

faktor- faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
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B.Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperolah,
maka penulis menyarankan:

1. Kepada guru atau pembina serta pihak sekolah diharapkan agar dapat
selalu melaksanakan manajemen kelas dengan sebaik mungkin, karena
inlah salah satu faktor yang mempengaruhi tercapai atau tidaknya tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan diawal.

2. Kepada peserta didik diharapkan agar dapat selalu semangat dalam
menimba ilmu di sekolah, karena kalianlah calon-calon penerus bangsa
kita ini.

Demikianlah penelitian yang telah penulis peroleh terkait masalah yang
diteliti dalam skripsi ini. Penulis sudah berusaha semaksimal mungkin dalam
proses pembuatan skripsi ini. Walaupun demikian, penulis menyadari bahwa
skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Maka jika ada kritik dan saran yang
bersifat membangun, penulis akan menerimanya dengan lapangan dada.

Terima kasih.
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Lampiran 1 Lembar Angket Variabel X

1.

MANAJEMEN KELAS

IDENTITAS RESPONDEN
Nama :
Kelas :
Jenis Kelamin : (Laki-Laki/Perempuan)
PETUNJUK MENGERJAKAN
Berikut ini kepada anda akan disajikan sejumlah pernyataan, bacalah
pernyataan tersebut kemudian berilah tanda checklist (\) pada pilihan jawaban
yang anda anggap paling sesuai dengan kondisi anda.
Keterangan pilihan jawaban:

Pilihan Jawaban Keterangan
SS Sangat Setuju
S Setuju
RR Ragu-Ragu
TS Tidak Setuju
STS Sangat Tidak Setuju

Contoh:

Jika hal ini sesuai dengan keadaan anda, dan anda merasa selalu
melakukan kegiatan sesuai dengan pernyataan tersebut maka berilah tanda
check list () pada kolom Skala SS, begitupun seterusnya.

No Pernyataan kol
SS| S | RR | TS |STS
1 | Saya nyaman berada di kelas saya N
2 | Guru saya menegur siswa yang N
tidak disiplin

Untuk pernyataan dengan jawaban SS itu artinya anda sangat setuju
bahwa anda merasa nyaman ketika berada di dalam kelas, dan untuk
pernyataan yang kedua anda memilih RR itu artinya anda pernah
memperhatikan dan juga pernah tidak memperhatikan guru saat menjelaskan
pelajaran.

Bila ada kesalahan dalam pemberian jawaban, anda dapat meralatnya
dengan memberikan sebuah garis pada jawaban anda dan kemudian
memberikan jawaban yang anda anggap paling sesuai.



1. | Guru saya menegur siswa yang tidak
disiplin

2. | Guru saya menghukum siswa yang
berprilaku kurang baik

3. | Guru saya membentuk kelompok
belajar siswa sebelum pembelajaran
dimulai

4. | Guru saya selalu memotivasi siswa agar
giat dalam belajar

5. | Guru saya memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengemukakan
pendapat

6. | Guru saya menjalin komunikasi yang
baik dengan siswa

7. | Guru saya memberikan bimbingan
kepada siswa jika ada siswa yang
bermasalah dalam menguasai materi
pembelajaran

8. | Guru saya memberikan penghargaan
atau pujian bagi siswa yang
mendapatkan nilai baik

9. | Guru saya menggunakan berbagai
metode dalam menyampaikan pelajaran
10. | Guru saya mengatur tempat duduk
sehingga siswa mudah berinteraksi
dengan guru maupun dengan siswa
lainnya

11.| Guru saya selalu mengawasi kebersihan
dan ketertiban di dalam kelas sebelum
pembelajaran dimulai

12.| Guru saya mengatur penempatan alat-
alat pengajaran yang ada di dalam kelas
13.| Guru saya memastikan pencahayaan
senyaman mungkin di dalam kelas

14.| Guru saya berusaha menciptakan
suasana kelas yang demokratis

15.| Menurut saya, guru saya merasa
nyaman saat belajar di dalam kelas

16.| Guru saya juga mengatur penataan dan
keindahan di dalam kelas

17.| Guru saya memastikan ventilasi dan
udara yang masuk dengan baik,
sehingga siswa dapat menghirup udara
yang segar selama proses pembelajaran
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Lampiran 2 Lembar Angket Variabel X

1.

KONSENTRASI BELAJAR

IDENTITAS RESPONDEN

Nama :

Kelas :

Jenis Kelamin : (Laki-Laki/Perempuan)
PETUNJUK MENGERJAKAN

Berikut ini kepada anda akan disajikan sejumlah pernyataan, bacalah
pernyataan tersebut kemudian berilah tanda checklist (\) pada pilihan jawaban
yang anda anggap paling sesuai dengan kondisi anda.

Keterangan pilihan jawaban:

Pilihan Jawaban Keterangan
SS Sangat Setuju
S Setuju
RR Ragu-Ragu
TS Tidak Setuju
STS Sangat Tidak Setuju

Contoh:

Jika hal ini sesuai dengan keadaan anda, dan anda merasa selalu
melakukan kegiatan sesuai dengan pernyataan tersebut maka berilah tanda
check list (V) pada kolom Skala SS, begitupun seterusnya.

Skala
SS| S | RR | TS | STS
1 | Saya nyaman berada di kelas saya N

No Pernyataan

2 | Saya memperhatikan guru saat N
menjelaskan peajaran

Untuk pernyataan dengan jawaban SS itu artinya anda sangat setuju
bahwa anda merasa nyaman ketika berada di dalam kelas, dan untuk
pernyataan yang kedua anda memilih RR itu artinya anda pernah
memperhatikan dan juga pernah tidak memperhatikan guru saat menjelaskan
peajaran.

Bila ada kesalahan dalam pemberian jawaban, anda dapat meralatnya
dengan memberikan sebuah garis pada jawaban anda dan kemudian
memberikan jawaban yang anda anggap paling sesuai.



1. | Saya mampu menjelaskan kembali
secara lengkap dan luas informasi atau
pelajaran yang didapat

2. | Saya mampu memahami dengan baik
pengetahuan yang diperoleh

3. | Saya bisa memberikan contoh lain
tentang materi yang sedang dipelajari

4. | Saya menerapkan pengetahuan yang
diperoleh dalam kehidupan sehari-hari

5. |Saya memperhatikan saat guru
menjelaskan setiap materi pelajaran

6. | Saya hanya fokus terhadap apa yang
disampaikan oleh guru saat kegiatan
pembelajaran berlangsung

7. | Saya memberikan jawaban saat guru
memberikan pertanyaan

8. | Saya berani mengemukakan ide atau
pendapat tentang materi pelajaran

9. |Saya patuh terhadap perintah dan
petunjuk yang diberikan oleh guru

10.| Saya tidak berbicara atau mengobrol
) saat guru menerangkan materi

3 11.| Saya berani menyimpulkan materi
‘ pelajaran di akhir pembelajaran jika
: diperintahkan

yeiwjl e/

12.| Saya menganggukkan kepala saat
mengerti penjelasan yang disampaikan

= o 5 13.| Saya mampu berbahasa dengan baik
dan benar (tidak terbata-bata)
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